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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, kebutuhan akan komunikasi
bisnis yang efektif menjadi semakin penting, khususnya bagi lembaga publik
yang memiliki peran penting dalam pelayanan masyarakat. BPJS
Ketenagakerjaan sebagai institusi pelayanan publik yang menyelenggarakan
program jaminan sosial bagi tenaga kerja, dituntut tidak hanya menyediakan
layanan administrasi, tetapi juga mampu menjalin komunikasi profesional
dengan berbagai pihak terkait, baik di tingkat nasional maupun internasional.
Salah satu unit yang memiliki peran penting dalam mendukung hal tersebut
adalah Deputi Bidang Kepesertaan Korporasi dan Institusi (KSI). Unit ini
berfungsi mengelola kepesertaan tenaga kerja dari berbagai korporasi dan
institusi yang melibatkan penyusunan dokumen administratif, seperti laporan
kepesertaan, nota dinas, hingga materi sosialisasi. Dokumen-dokumen ini
menjadi peran utama komunikasi bisnis yang harus disusun dengan bahasa
yang jelas, akurat, dan profesional.

Seiring dengan perluasan jaringan dan komunikasi lintas negara, penerjemahan
dokumen teks bisnis menjadi aspek penting untuk memastikan pesan tetap
sesuai konteks dan dapat dipahami secara luas. Kualitas penerjemahan
mempengaruhi keberhasilan sosialisasi program BPJS Ketenagakerjaan di
tingkat nasional maupun internasional. Oleh karena itu, penerjemahan dokumen
teks bisnis kepesertaan korporasi dan institusi menjadi fokus utama dalam
praktik kerja di lingkungan institusi ini. Dengan demikian, penerjemahan dalam
konteks kelembagaan tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi lintas
bahasa, tetapi juga sebagai contoh profesionalitas dan integritas organisasi.

Sebagai mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris untuk Komunikasi Bisnis
dan Profesional (Bispro), pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Deputi
Bidang KSI memberikan kesempatan langsung menerapkan teori penerjemahan
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pada berbagai dokumen teks bisnis, seperti brosur program Jaminan Pekerja
Migran Indonesia (PMI), laporan kepesertaan, dan materi sosialisasi, ke dalam
bahasa Inggris. Kegiatan ini memperkuat keterampilan bahasa Inggris
profesional dengan menekankan ketepatan informasi, konsistensi istilah, dan
efektivitas komunikasi.

Pengalaman PKL juga memberikan wawasan mengenai perkembangan
komunikasi bisnis di institusi publik yang melibatkan berbagai pihak dari
korporasi besar hingga lembaga pemerintahan, sehingga memperluas
pemahaman terkait pentingnya peranan komunikasi lintas bahasa dalam
keberhasilan program jaminan sosial ketenagakerjaan. Dengan demikian,
laporan PKL yang berjudul Penerjemahan Dokumen Teks Bisnis Kepesertaan
Korporasi dan Institusi di BPJS Ketenagakerjaan bertujuan untuk
mendokumentasikan kemampuan penerjemahan dokumen komunikasi bisnis
dalam konteks kepesertaan korporasi dan institusi sekaligus memahami praktik
kerja profesional di lingkungan pelayanan publik. Pemahaman dan pengalaman
yang diperoleh diharapkan menjadi bekal penting dalam persiapan karier
profesional di bidang komunikasi bisnis dan penerjemahan.

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan
Selama pelaksanaan PKL di BPJS Ketenagakerjaan Deputi KSI, kegiatan yang
dilakukan meliputi:

1. penerjemahan dokumen resmi, meliputi brosur, PowerPoint sosialisasi
program danmateri presentasi dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris;

2. penyusunan dokumen administratif, seperti memo, surat keluar dan
notulensi rapat;

3. pembuatan materi presentasi, termasuk desain PowerPoint sosialisasi
dan infografis terkait program kepesertaan;

4. pengelolaan data kepesertaan, seperti input data tanda terima dan
penggunaan Microsoft Excel (Vlookup, Hlookup, Pivot, Average, MIN,
MAX dan Fungsi String);
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5. partisipasi dalam rapat dan koordinasi, baik internal maupun eksternal,
serta mendukung kebutuhan dokumentasi dan komunikasi formal;

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Waktu dan tempat pelaksanaan PKL yang dilakukan secara luring atau Work
For Office (WFO), sebagai berikut:

Waktu Pelaksanaan : 14 Juli 2025 – 29 Desember 2025
Tempat Pelaksanaan : Deputi Kepesertaan Korporasi dan Institusi (KSI),

BPJS Ketenagakerjaan
Alamat : Jl. Setia Budi Utara Raya No.5, RT.5/RW.1,

Kuningan, Karet
Kuningan, Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta
Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12940

Alokasi Waktu : 6 Bulan

1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan

Tujuan dari pelaksanaan PKL ini adalah:
1. mengembangkan kemampuan penerjemahan Bahasa Inggris ke

Bahasa Indonesia dan sebaliknya dalam konteks komunikasi
bisnis dan profesional, khususnya dalam bidang penerjemahan
dokumen resmi terkait kepesertaan korporasi dan institusi;

2. meningkatkan kemampuan dalam pembuatan materi presentasi,
desain infografis, dan penyusunan konten komunikasi visual
untuk mendukung kegiatan sosialisasi program BPJS
Ketenagakerjaan;

3. memahami praktik komunikasi bisnis formal di lingkungan
pemerintahan, khususnya terkait interaksi dengan korporasi,
institusi, serta mitra eksternal.

4. memahami kegiatan dalam penyusunan dan pengelolaan
dokumen administrasi, seperti memo, surat masuk dan berita
acara;
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5. menguasai keterampilan teknis tambahan, seperti pengelolaan
data dengan Microsoft Excel untuk mendukung akurasi
administrasi kepesertaan;

1.4.2 Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan PKL ini antara
lain:
1. Manfaat Bagi Pelaksana PKL

1. meningkatkan kemampuan penerjemahan dokumen bisnis,
seperti brosur, laporan dan materi presentasi sesuai dengan
kompetensi Bispro;

2. memperoleh pengalaman langsung dalam pengelolaan
administrasi kepesertaan, mulai dari penyusunan memo,
surat masuk, atau surat keluar dan notulensi rapat;

3. mengembangkan kemampuan komunikasi bisnis formal
dalam interaksi dengan mitra eksternal;

4. meningkatkan kemampuan teknis pengelolaan data dengan
Microsoft Excel (Vlookup, Hlookup, Pivot) dan
penyusunan materi visual (PowerPoint, infografis);

5. membentuk etos kerja profesional yang meliputi disiplin,
tanggung jawab, kerja sama tim, dan ketelitian;

2. Manfaat Bagi Mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta
1. memberikan gambaran nyata tentang penerapan kurikulum

Bahasa Inggris untuk Komunikasi Bisnis di dunia kerja
sebagai bahan evaluasi dan pengembangan program studi;

2. meningkatkan reputasi dan hubungan kelembagaan
melalui kerja sama PKL dengan institusi pemerintah,
seperti BPJS Ketenagakerjaan;

3. menjadi sumber data dan pengalaman yang dapat dijadikan
bahan pembelajaran dan referensi bagi mahasiswa lain
dalam mengikuti kegiatan PKL;
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4. menjadi referensi akademik dan praktis bagi mahasiswa
Bispro dalam melaksanakan PKL di instansi serupa;

3. Manfaat Bagi BPJS Ketenagakerjaan
1. mendapatkan hasil bantuan administrasi dan dokumentasi

yang rapi serta terjemahan materi komunikasi program
yang akurat dan mudah dipahami;

2. mendapatkan tenaga PKL yang berkompeten dalam bidang
penerjemahan dan komunikasi bisnis yang dapat
membantu tugas-tugas administrasi dan presentasi
internal;

3. membantu dalam penyusunan laporan, memo, berita acara,
dan materi presentasi yang digunakan dalam kegiatan
sosialisasi maupun rapat;

4. membantu dalam pengelolaan data kepesertaan, termasuk
input dan rekapitulasi laporan;
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah
dilakukan selama 5 bulan di BPJS Ketenagakerjaan, khususnya di unit
Kepesertaan Korporasi dan Institusi (KSI) telah memberikan banyak
pengalaman yang mendukung pengembangan kemampuan akademik dan
profesional di bidang komunikasi bisnis, khususnya penerjemahan materi
sosialisasi, laporan kepesertaan, serta dokumen administrasi yang
membutuhkan ketelitian, pemahaman konteks kelembagaan, dan kemampuan
memilih padanan istilah yang tepat sesuai standar institusi. Penempatan di unit
Deputi KSI memberi kesempatan untuk berkontribusi langsung dalam
pengelolaan kepesertaan korporasi dan institusi, serta mendukung proses
sosialisasi program BPJS Ketenagakerjaan melalui komunikasi bisnis yang
efektif dan penerjemahan yang akurat. Pengalaman ini juga meningkatkan
kemampuan administrasi dan pengelolaan data bagi dunia kerja.

Selama pelaksanaan PKL di BPJS Ketenagakerjaan, proses penerjemahan
dokumen teks bisnis dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap
analisis terhadap isi dan konteks dokumen teks bisnis, penerjemahan
(pengalihan) dari bahasa sumber ke bahasa sasaran secara akurat, serta
penyuntingan agar hasil terjemahan sesuai dengan gaya penulisan teks bisnis
dalam sasaran. Selain itu, dalam proses penerjemahan tersebut digunakan
beberapa metode penerjemahan, yaitu penerjemahan komunikatif, semantik,
setia, adaptasi. Adapun teknik penerjemahan yang diterapkan meliputi teknik
harfiah, padanan lazim, amplikasi, reduksi, transposisi, modulasi, peminjaman
dan adaptasi yang dipilih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
penerjemahan dokumen bisnis di BPJS Ketenagakerjaan.

Dalam praktiknya, terdapat beberapa kendala, seperti perbedaan terjemahan
dan konteks bahasa, keterbatasan sumber referensi serta penyesuaian gaya
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bahasa teks bisnis. Untuk mengatasi kendala tersebut, dilakukan beberapa
upaya dengan melakukan analisis dan menggunakan dokumen terjemahan
sebelumnya sebagai referensi utama, melakukan konsultasi dengan mentor,
serta melakukan revisi berulang dengan proofreading dan crosscheck.

4.2 Saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan PKL, beberapa saran dapat diberikan kepada
BPJS Ketenagakerjaan, khususnya pada Deputi Bidang Kepesertaan Korporasi
dan Institusi (KSI), sebagai berikut:
1. BPJS Ketenagakerjaan hendaknya menyusun dan mengembangkan

standar terminologi baku serta glosarium resmi penerjemahan dokumen
teks bisnis yang dapat diakses oleh seluruh pegawai dan mahasiswa
magang. Hal ini akan mempercepat proses penerjemahan, menjaga
konsistensi bahasa, dan mengurangi risiko kesalahan interpretasi dalam
konteks penerjemahan dan kebijakan jaminan sosial.

2. Disarankan agar instansi memperjelas pedoman gaya bahasa dokumen
berdasarkan audiens, seperti komunitas korporasi, lembaga
pemerintahan, atau masyarakat umum untuk memastikan gaya bahasa
yang komunikatif, namun tetap resmi dan mudah dipahami.

3. Peningkatan tugas pekerjaan dalam mempelajari rumus Excel, seperti
Vlookup, Pivot, dan lainnya untuk membantu mahasiswa magang
mengelola data dengan lebih cepat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Keterangan Asli dari Perusahaan/Industri

Lampiran 2. Gambaran Umum Perusahaan

BPJS Ketenagakerjaan adalah merupakan badan hukum publik yang bertanggung
jawab kepada presiden dan fungsinya untuk menyelenggarakan program jaminan
sosial bagi para tenaga kerja. Secara singkat BPJS Ketenagakerjaan merupakan
program yang dibentuk oleh pemerintah yang bertujuan untuk memberikan
perlindungan bagi tenaga kerja untuk mengatasi resiko sosial dan ekonomi tertentu
serta dalam penyelenggarannya menggunakan mekanisme asuransi sosial.
Sebagaimana sejarah singkat perusahaan BPJS Ketenagakerjaan yang dikutip dari
(bpjsketenagakerjaan.go.id, 2025)

Lembaga ini dikenal sebagai PT Jamsostek (Persero). Perjalanannya cukup
panjang, dimulai dari berbagai regulasi seperti UU No. 33/1947, UU No. 2/1951
mengenai kecelakaan kerja, beberapa Peraturan Menteri Perburuhan tahun
1952–1957, hingga lahirnya UU No. 14/1969 tentang pokok-pokok
ketenagakerjaan. Seiring perkembangan regulasi dan kebutuhan perlindungan,

https://www.bpjsketenagakerjaan.go.id/
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pemerintah menerbitkan PP No. 33 Tahun 1977 yang menjadi tonggak pelaksanaan
Program Asuransi Sosial Tenaga Kerja (ASTEK) yang mewajibkan perusahaan
mengikuti program tersebut.

Perubahan besar terjadi setelah terbitnya UU No. 3 Tahun 1992 yang melahirkan
Program JAMSOSTEK sebagai perlindungan dasar bagi tenaga kerja dan
keluarganya. Kemudian, pada tahun 2004 diterbitkan UU No. 40 Tahun 2004
tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) sebagai amanat UUD 1945 untuk
pengembangan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat. Transformasi menuju
BPJS terjadi setelah diundangkannya UU No. 24 Tahun 2011, yang menetapkan
bahwa mulai 1 Januari 2014 PT Jamsostek beralih menjadi BPJS Ketenagakerjaan.
Lembaga ini tetap menyelenggarakan program JKK, JKM, JHT, serta program JP
yang berlaku sejak 2015. Hingga kini, BPJS Ketenagakerjaan mengoperasikan
ratusan kantor di seluruh Indonesia dan berkontribusi dalam meningkatkan
kesejahteraan pekerja serta pembangunan ekonomi nasional.

Struktur organisasi di BPJS Ketenagakerjaan ditunjukan sebagai berikut:

Sumber: www.bpjsketenagakerjaan.go.id/struktur-organisasi.html

https://www.bpjsketenagakerjaan.go.id/struktur-organisasi.html
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Lampiran 3. Lampiran-lampiran lainnya (hasil kerja nyata, foto atau
dokumen kegiatan)

Dokumentasi Dokumen Kegiatan Magang

Materi Presentasi Bahasa
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Materi Presentasi Terjemahan

Materi Presentasi Bahasa
Indonesia

Materi Presentasi Terjemahan

Dokumentasi Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)

Kegiatan menghadiri rapat BPJS
Ketenagakerjaan dengan KONI

Kegiatan mengikuti jumat berkah di
Panti Asuhan Amanah Pejompongan
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Lampiran 4. Formulir Bimbingan PKL


